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PENGARUH AKUNTABILITAS, BUDAYA ORGANISASI, ETHICAL
LEADERSHIP DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(Studi Empiris pada PT. Infiltraco Murni Serang Banten)

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis Pengaruh  Akuntabilitas,
Budaya Organisasi, Ethical Leadership, dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Empiris pada PT. Infitraco Murni Serang Banten). Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Infitraco Murni Serang Banten
yang berjumlah 63 orang dengan menggunakan pendekatan survey. Metode
pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah secara non
probabilitas yaitu convenience sampling. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan data primer. Teknik pengambilan data penelitian diambil
secara langsung dengan menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan
adalah uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
akuntabilitas, ethical leadership, dan motivasi berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, sedangkan budaya organisasi tidak berpengarun terhadap Kinerja
karyawan.
Kata Kunci : Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Motivasi,

Kinerja Karyawan.
Abstrack

This research aims to analyze the Influence Accountability, Cultural
Organization, Ethical Leadership and Motivation on Employee Performance
(Empirical Study at PT. Infiltraco Pure Serang Banten). The sampel in this study
were all employees of PT. Infiltraco Murni Serang Banten totaling 63 people
using a survey approach. The sampling method used in this research is non
probability that the convenience sampling. The data used in this research using
primary data. Data collection techniques were taken directly by using a
questionnaire. The analysis tool used is multiple linear regression. The result of
this research showed that accountability, ethical leadership, and motivation affect
the performance of employees, but the organizational culture didn’t affect the
performance of employees.
Keywords:  Accountability, Cultural Organization, Ethical Leadership,

Motivation, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, persaingan bisnis perusahaan sangat ketat. Persaingan yang
semakin ketat tersebut dan mengglobal, perusahaan dituntut untuk memberikan
produk yang lebih inovatif dan unggul dari para pesaingnya baik berupa barang
maupun jasa agar dikenal masyarakat dan dalam meningkatkan penjualannya.
Oleh karena itu, kesuksesan usaha suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana



perusahaan tersebut dalam menggunakan dan menginterprestasikan kemampuan
yang ada dalam perusahaan antara lain seperti sumber daya yang ada dan sistem.

Menurut Koontz & O’Donnel dalam Hasibuan (2003:225) organisasi adalah
pembinaan hubungan wewenangan dan dimaksudkan untuk mencapai koordinasi
yang struktural, baik secara vertikal, maupun secara horizontal diantara posisi-
posisi yang telah diserahi tugas-tugas khusus yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan  perusahaan. Jadi organisasi adalah  hubungan  struktural yang
mengikat/menyatukan perusahaan dan kerangka dasar tempat individu-individu
berusaha, dikoordinasi. Organisasi perusahaan adalah organisasi yang didirikan
untuk tujuan komersial (mendapatkan laba) dan semua tindakannya selalu
bermotifkan laba.

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya,
suatu organisasi akan berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawainya dengan
harapan tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi
antara lain termasuk kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran ditempat
kerja dan sikap kooperatif (Mathis dan Jackson, 2002).

Dalam hal ini, tercapainya tujuan organisasi sangat ditentukan oleh Kinerja
karyawannya Sabir (2012) dalam Saliamang (2015). Kinerja organisasi ditentukan
oleh faktor keuangan dan faktor non keuangan. Faktor keuangan akan
mempengaruhi kinerja sumber dana keuangan yang digunakan oleh organisasi.
Dalam mempergunakan sumber dana organisasi harus senantiasa menganut salah
satunya prinsip akuntabilitas.

Menurut Beach (1993:12) dalam Seliamang (2015) kebudayaan merupakan
inti dari apa yang penting dalam organisasi. Seperti aktivitas memberi perintah
dan larangan serta menggambarkan sesuatu yang dilakukan dan tidak dilakukan
yang mengatur perilaku anggota. Jadi budaya mengandung apa yang boleh
dilakukan atau tidak boleh dilakukan sehingga dapat dikatakan sebagai suatu

pedoman yang dipakai untuk menjalankan aktivitas organisasi. Pada dasarnya



budaya organisasi dalam perusahaan merupakan alat untuk mempersatukan setiap
invidu yang melakukan aktivitas secara bersama-sama.

Etika menjadi masalah yang penting bagi organisasi, dan seorang ethical
leader akan memperjuangkan etika serta memotivasi orang lain untuk bertindak
secara etis. Dalam hal ini, ethical leader mampu menjadi panutan dan
menggunakan kekuasaannya secara positif untuk mempengaruhi orang lain (Butts
& Rich, 2008). Pemimpin harus menciptakan lingkungan kerja yang etis dan
ramah bagi semua karyawan, mengkomunikasikan isu-isu berkaitan dengan etika,
bertanggung jawab, dan menjadi panutan bagi karyawan (Bello, 2012) dalam
Seliamang (2015).

Menurut Farlens (2011), Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi
dapat dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena
pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang
menjadi keinginannya.

Penelitian ini  mengembangkan dari penelitian Seliamang (2015) yang
meneliti  tentang Pengaruh  Akuntabilitas, Budaya Organisasi, dan Ethical
Leadership, terhadap Kinerja Panti Asuhan di Provinsi Daerah Jogjakarta.
Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu objek penelitian dan
variabel. Objek yang dilakukan penelitian terdahulu adalah Panti Asuhan di
Provinsi Jogjakarta. Sedangkan objek penelitian sekarang adalah perusahaan PT
Infiltraco Murni  Serang Banten, dan dalam penelitian ini terdapat variabel
motivasi, karena variabel motivasi dianggap sebagai faktor yang berbengaruh
terhadap sikap kinerja karyawan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji
hipotesis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli atau tidak melalui perantara. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian  ini adalah melalui  kuesioner. Menurut Sugiyono (2010: 199),



kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu seluruh karyawan yang
ada di PT Infiltraco Murni Serang Banten.
2.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian  ini adalah selurun karyawan yang ada di PT
Infiltraco Murni Serang Banten yang berjumlah 63 karyawan. Sampel ini
termasuk ke dalam non probability sampling Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiono (2009:122) sampling
jenuh vyaitu tehnik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel penelitian.
2.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang berisikan beberapa pertanyaan.
2.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
A. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. Kinerja
Karyawan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/programvkebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi (Mahsun,
2006). Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen Yyang mengacu
pada penelitian Brahmasari (2004: 121-122). Instrumen ini diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin dengan sepuluh (10) item pertanyaan.

B. Variabel Independen
a. Akuntabilitas (AK)

Akuntabilitas  adalah  kewajiban  pihak pemegang amanah  untuk
memberikan pertanggung jawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan
segala aktivitas kegiatan yang menjadi tanggung jawab kepada pihak pemberi
amanah (prinsipal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2002). Instrumen yang digunakan

untuk mengukur akuntabilitas adalah instrumen yang mengacu pada penelitian



Cavalluzzo, Ken dan Ittner, C (2003) dengan Indikator ini diukur dengan 4 item
pertanyaan.
b. Budaya Organisasi (BO)

Budaya organisasi sebagai pola pemikiran dasar yang diajarkan kepada
personel baru sebagai untuk merasakan, berfikir, dan bertindak benar dari hari ke
hari (Luthans, 2006:137), Instrumen yang digunakan untuk mengukur budaya
organisasi menurut Robbins dan Timothy (2008:256-257) vyaitu Inovasi dan
keberanian mengambil resiko, perhatian pada hal-hal rincian, orientasi hasil,
orientasi orang, orientasi tim, keagresifan.dan stabilitas. Instrumen budaya
organisasi ini diukur dengan 16 item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian
Robbins (sebagaimana dikutip dalam Pabundu, 2006:6).

c. Ethical Leadership (EL)

Kepemimpinan etis mengacu pada pemodelan dan transisi perilaku etis
normatif melalui tindakan pribadi dan hubungan interpersonal. Variabel ini diukur
dengan ELS (Ethical Leadership Scale) yang dikembangkan oleh brown et al.
(2005). Responden diberikan informasi tambahan yaitu bahwa pemimpin yang
dimaksudkan oleh peneliti adalah pemengang puncak tertinggi pada perusahaan
tempat mereka bekerja. Instrumen ethical leadership ini diukur dengan 10 item
pertanyaan.

d. Motivasi (MV)

Motivasi adalah pemberian kegairahan bekerja kepada karyawan. Keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong Keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna tujuan. Dengan pemberian motivasi dimaksudkan
memberi daya perangsang kepada karyawan yang bersangkutan agar karyawan
tersebut bekerja dengan segala upayanya (Analisa, 2011). Variabel motivasi
diukur dengan instrumen yang mengacu pada penelitian Lawrece dan Jordan
(2009) dmwujudkan dengan tiga hal sebagai berikut, need for achievement
(kebutuhan pencapaian), need for affiliation (kebutuhan hubungan) dan need for
power ( kebutuhan kekuatan). Instrumen motivasi ini diukur dengan 10 item

pertanyaan.



2.5 Metode Analisis Data

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau
independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

KK =a+ S1AK + 5,BO + S3EL + f4MV +e

Keterangan :
o : Konstanta

: Koefisien Regresi
AK  : Akuntabilitas
BO  :Budaya Organisasi
EL : Ethical Leadership
MV  : Motivasi
e : error
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang menjadi subyek penelitian ini adalah seluruh Karyawan
PT Infitraco Murni Serang Banten. Data primer di peroleh dengan menggunakan
kuesioner yang diberikan kepada responden sebanyak 63 kuesioner. Penyebaran
kuesioner yaitu dengan datang secara langsung dan tidak langsung diserahkan
kepada responden yaitu ke PT Infiltraco Murni Serang Banten.
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Deskriptif Data

Distribusi frekuensi karakteristik responden dalam penelitian ini  meliputi
umur, jenis kelamin, jenjang pendidikan dan pengalaman kerja. Secara lebih rinci
akan diuraikan satu per satu sebagai berikut :
a. Karakteristik responden berdasarkan umur

Hasil berdasarkan responden yang berumur 21-30 tahun sebanyak 5 orang
dengan prosentase 8,8%; responden yang berumur 31-40 tahun sebanyak 35 orang

dengan prosentase 61,4%; responden yang berumur 41-50 tahun sebanyak 13



orang dengan prosentase 22,8%; dan responden yang berumur >51 tahun
sebanyak 4 orang dengan prosentase 7,0%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden berumur 31- 40 tahun.
b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang (82,5%) dan responden
perempuan sebanyak 10 orang dengan prosentase 17,5%.
c. Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan

Berdasarkan hasil observasi seperti pada Tabel 4.4 di atas dapat diketahui

bahwa responden yang berpendidikan SMA sebanyak 30 orang atau sebesar
52,6%; responden yang berpendidikan Diploma (D1-D3) sebanyak 21 orang atau
sebesar 36,8%; responden yang berpendidikan Sarjana (S1-S3) sebanyak 6 orang
atau sebesar 10,5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
mempunyai jenjang pendidikan SMA.
d. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja

Berdasarkan hasil observasi seperti pada Tabel 4.5 diatas dapat diketahui
bahwa responden yang telah bekerja di PT Infiltraco Murni Serang Banten selama
< 1 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 14,0%; responden yang telah bekerja di
PT Infiltraco Murni Serang Banten selama 2,5 tahun sebanyak 33 orang atau
sebesar 57,9%; responden yang telah bekerja di PT Infiltraco Murni Serang
Banten selama > 5 tahun sebanyak 16 orang atau sebesar 28,1%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden telah bekerja di PT Infiltraco Murni
Serang Banten selama 2,5 tahun.
3.2 Uji Asumsi Klasik
3.2.1 Uji Normalitas

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov  diperoleh nilai  statistik
Kolmogorov-Smirnovsebesar 0,901 dengan nilai signifikansi sebesar 0,391. Hasil
pengujian  normalitas  tersebut menunjukan bahwa besar nilai  signifikansi
Kolmogorov-Smirnov pada variabel Undstadardized residual sebesar 0,391 > 0,05
maka distribusi data dalam model regresi ini adalah normal.
3.2.2 Uji Muultikolinearitas



Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF).
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi
dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat
signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika
berada di bawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil
analisis seperti pada tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel
mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi
persyaratan dalam analisis regresi.

3.3 Uji Regresi Berganda

Pada penelitian ini menggunakan model persamaan dari regresi linear
berganda yaitu sebagai berikut:

KK = 30,412+ 0,668 AK - 0,105 BO + 0,361 EL — 0,211 MV + ¢
3.4 Uji Hipotesis
3.4.1 Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai adjustedR Square
sebesar 0,306 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen sebesar 30,6%. Hal ini berarti variabel-variabel independen
meliputi  akuntabilitas, budaya organisasi, ethical leadership dan motivasi
mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 30,6% sedangkan sisanya sebesar 69,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
342Uji F

Berdasarkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Besarnya
pengaruh akuntabilitas, budaya organisasi, ethical leadership dan motivasi
terhadap Kinerja karyawan pada tabel 4.16 diperoleh nilai Fpitung Sebesar 7,173 >
Fiapel (2,55) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 ;



hal ini berarti bahwa akuntabilitas, budaya organisasi, ethical leadership dan
motivasi berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja karyawan.
3.43Uji t

Berdasarkan pengujian pada tabel diatas diketahui empat variabel
independen  vaitu akuntabilitas, budaya organisasi, ethical leadership, dan
motivasi. Akuntabilitas, ethical leadership, dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal ini ditunjukan oleh hasil analisis regresi untuk akuntabilitas
diperoleh nilai thitung (3,202) > traver (2,007) atau dapat dilihat dari nilai signifikan
sebesar 0,002<a = 0,05 maka H; diterima. Budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan oleh hasil regresi untuk budaya
organisasi diperoleh nilai thitung (-1,980) < tiaper (2,007) atau dapat dilinat dari nilai
signifikansi  sebesar 0,053>a = 0,05 maka H; ditolak. Ethical leadership
berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini ditunjukan oleh hasil analisis
regresi untuk ethical leadership diperoleh nilai thitung (3,330) > tiaper (2,007) atau
dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,002<a = 0,05 maka Hj diterima.
Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan oleh hasil
analisis regresi untuk motivasi diperoleh nilai thitung (-2,307) < tianer (2,007) atau
dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,025<o0= 0,05 maka Hy diterima.
4.2 Implikasi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga
bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat lebih baik dalam mengambil

keputusan untuk menjalankan perusahaan.



4.3 Keterbatasan dan saran

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : Ruang lingkup yang
digunakan dalam penelitian hanya mencangkup pada satu perusahaan yang ruang
lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga hasil penelitian tidak
digeneralisasi. Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya untuk dapat
memperluas sampel penelitian dan menambah variabel lain sehingga nantinya
bisa digeneralisasi untuk lingkup yang lebih luas, serta pemilihan waktu
penyebaran kuesioner diharapkan dapat memilih waktu yang tepat sehingga
penyebaran kuesioner dapat maksimal dan kuesioner yang kembali juga
maksimal.
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